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sge %ajak merupakan unsur penting dalam menopang penerimaan negara. Upaya dalam
mengoptimatkan penerimaan negara ini bukannya tidak menemui kendala. Kendala utama dalam
rangka “@ptlmallsaﬂ penerimaan negara di sektor pajak ini adalah penghindaran pajak. Tindakan

n

@afang[; meminimalkan beban pajak ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, beberapa diantaranya
adalah v metode akuntansi dan corporate governance. Penelitian ini menggunakan teknik observasi
ﬁanﬁaﬁa& data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan
augltéd @erusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Sampel
penelitian ini sebanyak 9 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilary’sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang
dig rgakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis variance menggunakan Partial
Least Square(PLS). Hasil penelitian menunjukan bahwa metode akuntansi memiliki nilai T-statistic
seﬁes%r 4.720 dimana nilai ini lebih besar dari 1.96 (> 1.96) dan corporate governance memiliki
nllalml' statistic sebesar 3.280 dimana nilai ini lebih besar dari 1.96 (> 1.96). Kesimpulan dari
peﬁeﬁtlan ini menunjukan bahwa metode akuntansi dan corporate governance berpengaruh
terha@ap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pegoge 201052013.
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Taxds an important issue to sustain a state’s revenue. Effort in optimizing state’s revenue is
not Withoutzobstacles. The main obstacle in the context of optimizing state’s revenue in this tax
segoé@ is taygavoidance. Minimizing of tax expense can be influenced by various factors, some of
wmcﬁ are aecounting method and corporate governance. This study uses observational method on
seéondary data which obtained from annual financial statements and audited financial statements
ofmanufacturlng companies listed on Indonesian Stock Exchange period 2010-2013. This study
uses 9 manmufacturing companies that listed on Indonesian Stock Exchange. Sample selection
method in this study is purposive sampling. The analytical method used is Structural Equation
Modeling (SEM) based variance using Partial Least Square (PLS). The results of this research
show that gécounting method has a value of T-statistic of 4.720, the value is greater than 1.96 (>
1.96) and corporate governance has a value of T-statistic of 3.280, the value is greater than 1.96
(> 1.96). The conclusion of this research shows that accounting method and corporate governance
have an inflaence on tax avoidance in manufacturing companies which listed on Indonesian Stock
Exchange imvperiod 2010-2013.

Key Words :2kax Avoidance, Accounting Method, Corporate Governance
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PENDAHULUAN
Negara berkembang seperti Indonesia sangat membutuhkan dana untuk membiayai

pembangunannya. Dana pembangunan berasal dari berbagai macam sumber pendapatan negara,

salah satunya)adalah dari pajak (Suminarsasi dan Supriyadi, 2012). Pajak memiliki arti penting

yang_diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 yaitu kontribusi wajib kepada negara
o yangderutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
ggeggan tidak:-mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
a Seﬁe@r besarnya kemakmuran rakyat. Oleh karena itu, semua rakyat yang menurut undang-undang
gergn&ug wajib pajak harus membayar pajak sesuai dengan kewajibannya (Suminarsasi dan
§L$rg/a§4 2012).
= Pemegintah menaruh perhatian yang sangat besar terhadap sektor pajak karena pajak
Erugakan penyumbang terbesar dari total penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan
eﬁama?_\legara (APBN) (Realiasi Penerimaan Negara 2007-2014, 2014). Di Indonesia usaha-usaha
anfuk rrénggenjot atau mengoptimalkan penerimaan sektor ini dilakukan melalui usaha intensifikasi
@aﬁ eﬂq@nsmkaa penerimaan pajak (Surat Direktur Jenderal Pajak Nomor S-14/PJ.7/2003, 2003).
;Nagnﬁn ~dengikian usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor ini bukan tanpa kendala
@Bsdﬁ%ngn dan Setiyono, 2012).
5 2 5 Kebanyakan wajib pajak badan (perseroan) masih mengidentikkan kewajiban membayar
ga]@kjs@agm suatu biaya karena secara finansial, pajak merupakan pemindahan sumber daya dari
geﬁtdi? bisnis atau dunia usaha kepada sektor publik atau pemerintah yang mengakibatkan
Ee%ﬂrangnya daya beli wajib pajak (Santoso dan Ning, dalam Pradipta dan Supriyadi 2015). Oleh
ka_i's)enma itu, wajib pajak badan sering menganggap pajak sebagai suatu hal yang harus dihindari dan
meémberatkas untuk dilaksanakan, sehingga muncul keinginan dari wajib pajak untuk menghindar
mam;bayar pajak terutama pajak penghasilan. Padahal sumbangsih pajak penghasilan terhadap total
peneg]maan pajak cukup besar (Realiasi Penerimaan Negara 2007-2014, 2014).

i 3 Berdasarkan kajian potensi penerimaan perpajakan berdasarkan pendekatan makro yang
dllﬁﬁkﬂkan oleh Pusat Kebijakan APBN (PKAPBN) tahun 2014, secara sektoral terdapat tiga sektor
yaagylperklrakan mempunyai potensi terbesar dalam memberikan kontribusi terhadap PPh badan.
Kétiga sektor tersebut adalah (1) sektor pertambangan dan penggalian, (2) sektor industi
peﬁgﬁlahan dan (3) sektor keuangan dan jasa perusahaan. Penggalian potensi pajak penghasilan
paﬂa§erusahaan perusahaan yang bergerak dalam ketiga sektor ini pun sedang gencar dilakukan.

5 - Bagi para manajemen perusahaan yang secara umum tidak menginginkan berkurangnya
dayaﬁaell akan berusaha meminimalkan biaya melalui efisiensi biaya untuk mengoptimalkan laba
pegﬁahaan dalam hal ini adalah termasuk pembayaran pajak. Strategi perusahaan dilakukan
deﬁggn prakiik penghindaran pajak (Pradipta dan Supriyadi, 2015). Sebagian besar perusahaan
maJUmmeIakukan tindakan penghindaran pajak untuk meminimalkan beban biaya pajak terutang
yagggharus dibayarkan kepada kas negara. Terkait dengan ini di Indonesia pada tahun 2005 terdapat
750 perusaligan Penanaman Modal Asing yang ditengarai melakukan penghindaran pajak dengan
melaporkan=tugi dalam 5 tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak (Bappenas, 2005).

S Penghindaran pajak merupakan upaya untuk meminimalkan beban pajak menggunakan
peraturan yahg berlaku (lawfull), sedangkan penggelapan pajak (tax evasion) adalah upaya
melakukan spenghematan pajak dengan menggunakan cara yang melanggar ketentuan pajak (Ayu
dan Hastutgs dalam Melisa 2014). Oleh karena itu, persoalan penghindaran pajak diperbolehkan
secara hukum selama sesuai dengan ketentuan undang-undang yang ada. Namun di sisi yang lain
penghindaran pajak juga tidak diinginkan karena dianggap dapat merugikan penerimaan negara
(Melisa, 2024).

Terdapat banyak faktor yang dapat dikaitkan dengan tax avoidance. Beberapa penelitian
sebelumnyay; mencoba mengkaitkan faktor-faktor kondisi keuangan perusahaan terhadap tax
avoidance, giantaranya memfokuskan pada tingkat profitabilitas dan tingkat leverage perusahaan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Pradipta dan Supriyadi (2015) yang berjudul “Pengaruh
Corporate Social Responsibility (CSR), Profitabilitas, Leverage, dan Komisaris Independen
Terhadap Praktik Penghindaran Pajak”. Variasi tarif pajak efektif juga dipengaruhi oleh

2

11

uey

uweg»

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw epn ued\m



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijn) eAdey ynanyas neie uelbeqas yeAueqladwaw uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw epn uedunﬁued q

karakteristik perusahaan (Lestari, dalam Surbakti 2012). Ukuran perusahaan, struktur hutang, dan
bauran aset yang digunakan sebagai proksi pengukuran karakteristik perusahaan tentu juga dapat
mendeteksi adanya penghindaran pajak (Surbakti, 2012). Faktor lain yang dapat dikaitkan dengan
tax avoidange) adalah penggunaan suatu metode akuntansi. Dalam perpajakan terdapat beberapa
metode akuntansi yang diatur secara tegas untuk digunakan oleh suatu perusahaan, diantaranya
metode penyisutan dan metode penilaian persediaan.
© U2 Penylsutan menurut PSAK No 16 (Revisi 2011) adalah alokasi sistematis jumlah yang
ﬁaéqulsusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Metode penyusutan yang diperbolehkan
@egd&a%an Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 adalah metode garis lurus (straight line
@&hgd)%dan metode saldo menurun (declining balance method). Metode penyusutan akan
En&nén@ruhl besarnya biaya penyusutan suatu aset dalam laporan keuangan, termasuk berpengaruh
@fﬁaﬁa@* penghasilan kena pajak dan pajak penghasilan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan
‘Seﬁag pehyusutan merupakan salah satu biaya yang dapat dikurangkan (deductible expense).
SEF Eersedlaan menurut PSAK No 14 (Revisi 2008) adalah aktiva (1) tersedia untuk dijual
@aﬁm l@glatan usaha biasa, (2) dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau (3) dalam
beﬁttﬂ( bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Rezdﬁsagkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1994, persediaan dan pemakaian persediaan untuk
geggﬁlt@\gan harga pokok dinilai berdasarkan harga perolehan yang dilakukan secara rata-rata atau
epgan Garacmendahulukan persediaan yang diperoleh pertama. Dengan demikian, hanya terdapat
dua rﬁeﬁxde penilaian persediaan yang diperbolehkan, yaitu metode rata-rata (average method) dan
ﬁ@oﬁeuﬁlrst In First Out (FIFO).

E g Metaode penilaian persediaan yang digunakan oleh suatu perusahaan akan memengaruhi
begamya hatga pokok penjualan. Harga pokok penjualan merupakan pengurang pendapatan
pemusahaan yang akan memengaruhi besar penghasilan kena pajak dan pajak penghasilan suatu
pem@haan Oleh karena itu, penerapan dari metode akuntansi seperti metode penyusutan dan
méjoae penifaian persediaan dalam suatu perusahaan sering dimanfaatkan sebagai sarana untuk
m&nfmmallsam jumlah pajak terutang.

> Selain metode akuntansi, corporate governance juga memiliki keterkaitan terhadap tax
avﬁ'@nce Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan
an@rﬁ berbagai partisipan dalam perusahan yang menentukan arah Kinerja perusahaan (Haruman,
dal%mAnmsa dan Kurniasih 2012). Di Indonesia Corporate Governance Index telah dikembangkan
oléh Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG). Pemeringkatan corporate governance
oleh FICG tersebut tidak dilakukan untuk semua perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga sampel
peﬂeﬁtlan Banya terbatas (Kurniasih dan Siregar, dalam Annisa dan Kurn|a3|h 2012). Adanya
ke&rﬁatasan Corporate Governance Index menyebabkan berbagai penelitian terkait corporate
goyeg\ance seringkali akan menggunakan proksi sebagai alat ukur. Variabel yang digunakan
se@agal proksi corporate governance dalam beberapa penelitian adalah kepemilikan institusional,
stryktur dewgin komisaris, komite audit, dan kualitas audit (Annisa dan Kurniasih, 2012).

S % Sebugh perusahaan merupakan wajib pajak sehingga kenyataannya bahwa suatu aturan
striktur corporate governance memengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban
pajaknya, teéfapi di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate governance
dalam suate’ perusahaan (Sartori, 2010). Sistem corporate governance dan budaya perusahaan
memiliki efek pada cara perusahaan menangani urusan pajaknya terutama pengaruh pendekatan
perusahaangierkait perencanaan pajak dan kepatuhan terhadap pajak (Friese, Link, dan Mayer,
2006). Dengan kata lain, corporate governance akan memengaruhi tax avoidance yang merupakan
salah satu stfategi dalam perencanaan pajak untuk meminimalisasi jumlah pajak terutang.

Penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan perusahaan, biasanya melalui kebijakan
yang diam@il oleh pimpinan perusahaan bukanlah tanpa sengaja (Budiman dan Setiyono, 2012).
Perusahaanzsebagai wajib pajak badan harus memenuhi kewajiban perpajakannya, tetapi hal ini
akan mengakibatkan arus kas keluar bagi perusahaan. Dilema yang dialami perusahaan ini
mengakibatkan manajemen perusahaan melakukan perencanaan pajak untuk meminimalisasi
kewajiban pajak perusahaan secara legal (tax avoidance).
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1. Untuk mengetahui apakah metode akuntansi berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
2. Untuk mepgetahui apakah corporate governance berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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Keagenan (Agency Theory)

&nsen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk melakukan suatu
ﬁté& nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang untuk pengambilan
eguﬁdsan képada agen. Manajemen sebagai pihak yang diberi amanah untuk menjalankan dana
ar goegnllk atau prinsipal, harus mempertanggungjawabkan apa yang telah diamanahkan
egadarg/a Di lain pihak, prinsipal sebagai pemberi amanah akan memberikan insentif pada
@@e@en berupa berbagai macam fasilitas baik finansial maupun non finansial. Permasalahan
mbul I@tlka kedua belah pihak mempunyai presepsi dan sikap yang berbeda dalam hal pemberian
ma9| yahg akan digunakan oleh prinsipal untuk memberikan insentif pada agen (Khomsiyah,
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§danajemen sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan
]U@fgﬁng concern perusahaan dibandingkan pemilik (pemegang saham). Ketidakseimbangan
luasnya infarmasi akan menimbulkan suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi
(nﬁofmatlon asymmetry). Perilaku aggressive tax avoidance dapat dipengaruhi oleh agency
pr@bgem satd sisi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang tinggi, sisi
Iamnga pemegang saham ingin menekan biaya pajak melalui laba yang rendah. Maka dalam rangka
me?njgmbatanl agency problem ini digunakan aggresive tax avoidance dalam rangka
m@@)ptlmalkan kedua kepentingan tersebut (Rusydi dan Martani, 2014).

S
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—

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
ZPénghindaran pajak yang juga disebut sebagai tax planning, adalah proses pengendalian
tmﬁaﬁan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang tidak dikehendaki. Penghindaran
pa%lg adalah suatu tindakan yang benar-benar legal. Seperti halnya suatu pengadilan yang tidak
qgaﬁ menghukum seseorang karena perbuatannya tidak melanggar hukum atau tidak termasuk
dalart kategori pelanggaran atau kejahatan, begitu pula mengenai pajak yang tidak dapat dipajaki,
apébﬁa tidakrada tindakan/transaksi yang dapat dipajaki. Dalam hal ini sama sekali tidak ada suatu
pe’gargggaran hukum yang dilakukan dan malahan sebaliknya akan diperoleh penghematan pajak
deng n cafd mengatur tindakan yang menghindarkan aplikasi penggenaan pajak melalui
peRgendalial fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang lebih
besar‘atau sama sekali tidak kena pajak (Zain, 2008: 49).

e

Pengaruh Metode Akuntansi terhadap Penghindaran Pajak

Metode akuntansi dapat diinterprestasikan sebagai metode tertentu yang dipakai perusahaan
sebagai dasak atau acuan dalam proses akuntansi perusahaan tersebut, seperti metode penyusutan
dan metode=penilaian persediaan. Selama masing-masing laporan keuangan tersebut menggunakan
misalnya prasedur penyusutan yang berbeda atau penilaian persediaan yang berbeda dan seterusnya,
dapatlah dipastikan bahwa penghitungan laba menurut akuntansi akan sangat berbeda dengan
penghitungaer penghasilan (laba) menurut fiskus yang menjadi dasar untuk menentukan besarnya
pajak penghasilan yang terutang (Zain, 2008: 104).

MetBde penyusutan akan memengaruhi besarnya biaya penyusutan suatu aset dalam laporan
keuangan, g€rmasuk berpengaruh terhadap penghasilan kena pajak dan pajak penghasilan suatu
perusahaan.Hal ini dikarenakan dalam ketentuan perpajakan beban penyusutan merupakan beban
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yang-dapat dikurangkan dalam penghitungan penghasilan kena pajak. Metode penyusutan yang
diperbolehkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 adalah metode garis lurus dan
metode saldo menurun. Banyak perusahaan menggunakan metode garis lurus dalam laporan
keuangan mereka untuk memaksimalkan laba bersih. Metode garis lurus akan menyebabkan
pembebanan;biaya penyusutan yang tetap jumlahnya tiap periode sehingga laba yang dihasilkan
setiapoperiode relatif konstan (Nugroho, 2006). Pada saat yang sama, mereka menggunakan metode
gegy&isutan dipercepat (saldo menurun) pada pengembalian pajak mereka untuk meminimalkan
@a@lgpenghasnan mereka (Kieso, Weygant, dan Kimmel, 2011: 398).

g5 3 Metade penilaian persediaan yang digunakan oleh suatu perusahaan akan memengaruhi
ﬂega@ya harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan merupakan pengurang pendapatan
ﬁe@@haan yang akan memengaruhi besar penghasilan kena pajak dan pajak penghasilan suatu
ﬁeﬂlsaha{an Metode penilaian persediaan yang diperbolehkan berdasarkan Undang-Undang Nomor
EOCTghLE 1994 adalah metode FIFO dan metode rata-rata. Ketika perusahaan menggunakan FIFO
dalam periode inflasi persediaan pada laporan posisi keuangan dan laba bersih pada laporan laba
ffug] &t@ tinggi dibandingkan ketika perusahaan menggunakan metode rata-rata. Namun beberapa
pegjiaha;an menggunakan metode rata-rata karena metode ini menghasilkan biaya pajak
@egglﬁa%lan yang lebih rendah (karena laba bersih yang lebih rendah) selama periode inflasi (Kieso,
g\@ygarﬂ dan Kimmel, 2011: 259-260). Menurut hasil penelitian Salim (2010), metode rata-rata
merupakan metode penilaian persediaan yang dapat meminimalkan pajak yang harus dibayar
ﬁeﬁjﬁh&an ®leh karena itu, perusahaan-perusahaan memanfaatkan metode penyusutan dan metode
ﬁeﬁllalaﬂ persediaan yang merupakan bagian (indikator) dari metode akuntansi sebagai sarana
un_i'illg meminimalkan pajak penghasilan terutang mereka tanpa melanggar ketentuan perpajakan
yaﬁg:ada (tax avoidance). Metode akuntansi yang berbeda digunakan suatu perusahaan akan
mamengaruhl besar penghasilan kena pajak dan pajak penghasilan suatu perusahaan menjadi
be@gja beda pula.
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H@: E/Ietode Akuntansi berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
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Peg@ruh Carporate Governance terhadap Penghindaran Pajak

% 7 Sebuah perusahaan merupakan wajib pajak sehingga kenyataannya bahwa suatu aturan
strgkgjr corporate governance memengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban
pajakhya, tetapi di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate governance
da rﬁ suaty_perusahaan (Sartori, 2010). Sistem corporate governance dan budaya perusahaan
mgmihkl efek pada cara perusahaan menangani urusan pajaknya terutama pengaruh pendekatan
peﬁjsghaan ferkait perencanaan pajak dan kepatuhan terhadap pajak (Friese, Link, dan Mayer,
20@63‘ Dengan kata lain, corporate governance akan memengaruhi tax avoidance yang merupakan
safah;satu stfategi dalam perencanaan pajak untuk meminimalisasi jumlah pajak terutang.

~ 5 Asas= Good Corporate Governance Vaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
m@e@ndena serta kewajaran dan kesetaraan diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha
(sustainability) perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholders). Asas-
asas ini harus dipastikan berada dalam perusahaan karena prinsip corporate governance
memengaruhi  pengambilan keputusan perpajakan perusahaan, terutama prinsip transparansi.
Dengan adamya keterbukaan informasi maka diharapkan perusahaan akan cenderung mengambil
tindakan perpajakan yang tidak beresiko (Sari dan Martani, 2010). Hal ini membuat perusahaan
dengan mekanisme corporate govenance yang baik akan berusaha melakukan usaha untuk
meminimalisasi pajak penghasilan terutang perusahaan melalui penghindaran pajak secara legal (tax
avoidance) dukan melalui penghindaran pajak secara ilegal (tax evasion).

Berdasarkan hasil penelitian Annisa dan Kurniasih (2012) diketahui bahwa kualitas audit
dan komite.audit berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Kualitas audit berpengaruh
secara signifikan terhadap tax avoidance menunjukkan bahwa semakin berkualitas audit suatu
perusahaanzzmaka perusahaan tersebut cenderung tidak melakukan manipulasi laba untuk
kepentinganperpajakan (Chai dan Liu, dalam Annisa dan Kurniasih 2012). Komite audit

5
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berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance menunjukkan jika jumlah komite audit dalam

- “suatu perusahaan tidak sesuai dengan peraturan BEI maka akan meningkatkan tindakan manajemen
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dalam melakukan minimalisasi laba untuk kepentingan pajak (Pohan, dalam Annisa dan Kurniasih
2012).

. Berdasarkan hasil penelitian Prakosa (2014) diketahui bahwa komisaris independen
berpengaruhi: negatif terhadap penghindaran pajak disebabkan komisaris independen yang
@@L@akan bagian dari dewan komisaris melakukan fungsi pengawasan yang cukup baik terhadap
mahajemen perusahaan. Hasil yang negatif menunjukkan bahwa keberadaan peningkatan komisaris
gp@eaengen tlapat mencegah terjadinya tax avoidance. Kemudian, berdasarkan hasil penelitian
K%@n&dan Moser (2009) dalam Annisa dan Kurniasih (2012) diketahui bahwa besar kecilnya
konsentrasi kepemilikan institusional maka akan memengaruhi kebijakan pajak agresif perusahaan,
gemaf(wﬁ besarnya konsentrasi short-term shareholders institusional akan meningkatkan pajak
ﬁg&gf ‘Namwun, corporate governance merupakan suatu serangkaian mekanisme yang tidak dapat
ditkidr secarg terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini mengukur corporate governance secara utuh
@eﬁganénenggunakan kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, komite audit, dan
KuglltaSCaudlt sebagai indikator.

epu

orpordte Governance berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
c

gka Pemikiran

Metode
Akuntansi

Tax
Avoidance

Corporate
Governance

ad ‘yeiwi eAsey uesiinuad ‘ueniasuad ‘ueyfBipuad ufbun
qakuaw uep uexwnjuesusw eduey 1ui sijny Blaey ynames

METFODE RENELITIAN
‘é Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu dengan
obgeﬁ/aa data sekunder. Data sekunder tersebut antara lain:

1s Iﬁata laporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur periode 2010-2013 yang

E terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2.5 Data mengenai pajak kini perusahaan, laba sebelum pajak, metode penyusutan, metode
penilaian persediaan, jumlah saham yang dimiliki institusi, jumlah saham yang diterbitkan,
jumlah“anggota komisaris independen, jumlah seluruh anggota dewan komisaris, jumlah komite
audit, dan KAP eksternal perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan audited

perusatiaan.

uey

Variabel P€helitian

Tax Avoidance

Mar@iasmo dalam penelitian Budiman dan Setiyono (2012: 5) mendefinisikan penghindaran
pajak adalalsuatu usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang
ada. Indikator dari tax avoidance dalam penelitian ini adalah Current ETR. Penelitian ini

6
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menggunakan rumus Current ETR yang dipaparkan oleh Hanlon dan Heitzman (2010: 135) sebagai

> “berikut:
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Current Tax Expense
Current ETR =

Pretax Book Income

ade Akuntansi

Metdade akuntansi adalah metode tertentu yang dipakai sebagai dasar atau acuan di dalam

ukan pengukuran, pengakuan, dan pelaporan menyangkut efek dari transaksi, peristiwa,

an; atati keadaan tertentu (Harnanto, 2003: 38). Indikator dari metode akuntansi adalah:

(1) Metode penyusutan, diukur dengan perusahaan menggunakan metode saldo menurun
akan diberi nilai 1 dan apabila menggunakan metode garis lurus akan diberi nilai 0.

(2) Metode penilaian persediaan, diukur dengan perusahaan menggunakan metode rata-
rata akan diberi nilai 1 dan apabila menggunakan metode FIFO akan diberi nilai 0.

{&ﬁuage
ues8ig |

a

Guxb

e

Ibunpuniq exdig 4

rate Governance

@orporate governance adalah serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan
Smg;w@ﬁaallkan suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan sesuai dengan harapan para
pegw%ﬁggu kepentingan (stakeholders) (Indonesian Institute for Corporate Governance/lICG).
i;n@gl@tcﬁ? dari corporate governance adalah:

(1)§I@pemlllkan institusional, diukur dengan besarnya persentase saham yang dimiliki oleh pihak-

~ pihak institusional yang diperoleh dari:

niens uenelur} uep 1Ly gesgnue
eBu@adax ynun eduey ugd

a%wele ueibegas diynb

1ul

Proporsi saham yang dimiliki institusi

= K ilikan Institusional =
epemitian institustona Jumlah saham yang diterbitkan

Q
2

ProporsiZkomisaris independen, diukur dengan menggunakan rasio sebagai berikut:
3 Jumlah anggota komisaris independen

Jumlah seluruh anggota dewan komisaris

mite -audit, diukur dengan menggunakan jumlah komite audit yang terdapat dalam
rusahaan pada periode tersebut.

alitas-audit, diukur dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four akan diberi nilai
an apabila tidak diaudit oleh KAP The Big Four akan diberi nilai 0.

~~
N

estinuad “wennauad ‘u

@Jén

Proporsi Komisaris Independen =

w
@EDUS

(4
21

1wl eATe
W uep

Te‘¥<@k Pengambilan Sampel

2 @ Tekmik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sa@pﬁmg defigan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sa&u@l sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, dalam Melisa 2014). Metode ini
dlgyrﬁhkan agar memudahkan peneliti dalam menjelajahi obyek/situasi sosial yang ingin diteliti.
Bem%arkan pertimbangan kriteria 9 perusahaan terpilih sebagai sampel yang akan digunakan dalam
pegelﬁlan ink:
Teknik Analisis Data

Dalam melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk

mendapatkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data berupa
penggunaand software (perangkat lunak) yaitu SMARTPLS versi 3.0 yang digunakan untuk
melakukan =gji outer model, indikator-indikator, uji model dan hipotesis (inner model), analisis
regresi dataypanel untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel yang ada. Teknik analisis data
menggunakan statistik berupa analisis kausalitas SEM (Structural Equation Modeling) berbasis
component @tau variance yang terkenal dengan Partial Least Square (PLS), karena bersifat kausal
prediktif digmana akan menjadi lebih efektif. SEM lebih sesuai untuk analisis ada penelitian ini
karena mamipu menggambarkan konsep model dengan variabel laten (variabel yang tidak dapat
diukur secafa langsung) akan tetapi diukur melalui indikator-indikatornya (manifest variabel). SEM
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secara esensial menawarkan kemampuan untuk melakukan analisis jalur (path analystic) dengan
> variabel laten.

1. EvaluasiHVodel Pengukuran (Outer Model)

—_

Evalyasi model pengukuran atau outer model dilakukan dengan menilai validitas dan

reliabilitas rfiodel. Outer model dengan indikator refleksif dievaluasi melalui validitas convergent
darydi discrimipant dari indikator pembentuk konstruk laten dan composite reliability serta cronbach
él@”@ untuk dlok indikatornya. Sedangkan outer model dengan indikator formatif dievaluasi melalui
fantive €ontent-nya yaitu dengan membandingkan besarnya relative weight dan melihat
gjﬁuﬁkasu dari indikator konstruk tersebut (Chin, dalam Ghozali dan Latan 2015: 73).

subs
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alldltas Convergent

Validitas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur
@nanlfest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas
convergent indikator refleksif dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator
konsgfuk. Nilai loading faktor 0.5-0.6 dianggap cukup. (Chin, dalam Ghozali dan Latan

2015274).

>3
LQ

Validitas Discriminant

) Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur
@’namfest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Cara untuk
menguji validitas discriminant dengan indikator refleksif yaitu dengan melihat nilai cross
loading dari setiap variabel harus > 0.70. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan
membandingkan akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk
dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model. Nilai AVE yang direkomendasikan harus
lebih=besar dari 0.50 yang mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari indikator

dapat-dijelaskan.

1q€gdig

N

Reliabilitas Konstruk

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan
istrumen dalam mengukur konstruk. Penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji
reliabilitas konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah (under estimate) sehingga
lebih=disarankan untuk menggunakan Composite Reliability yaitu harus lebih besar dari 0.7
untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0.6-0.7 masih dapat diterima untuk
penekitian yang bersifat exploratory.

Substantive Content

Jika konstruk berbentuk formatif, maka evaluasi model pengukuran dilakukan
dengan menggunakan signifikasi weight-nya sehingga uji validitas dan reliabilitas konstruk
tidaK  diperlukan. Untuk memperoleh signifikasi weight harus melalui prosedur resampling
(Jackknifing atau bootstrapping). Selain itu, uji multikolonieritas untuk konstruk formatif
muttak diperlukan dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan lawannya
Tolepance. Jika didapat nilai signifikasi weight T-statistics > 1.96 (significance level 5%)
maka dapat disimpulkan bahwa indikator konstruk adalah valid. Untuk nilai VIF
direkbmendasikan < 10 atau < 5 dan nilai Tolerance > 0.10 atau > 0.20.

2. EvaluaSiModel Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar

variabel laten.
a. Signifikansi (Estimasi Koefisien Jalur)

Nilai estimasi koefisien jalur antara konstruk harus memiliki nilai yang signifikan.
Nilatysignifikansi untuk mengetahui pengaruh antar variabel hubungan dapat diperoleh

8
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dengan prosedur Bootstapping atau Jackniffing. Nilai yang dihasilkan berupa nilai t-hitung
yang kemudian dibandingkan dengan t-tabel. Apabila nilai t-hitung > t-tabel (1.96) pada
taraf signifikasi (o 5%) maka nilai estimasi koefisien jalur tersebut signifikan.

®

HASIL DAN PEMBAHASAN

- U DE n

?I%slﬁPenelﬁlan

=€ 2 5 Penggijian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS).

%@ Qné]fupa(an metode alternatif analisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) yang
Eegj)a;slwar@nce Keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan asumsi dan dapat diestimasi
deAgan jumlah sampel yang relatif kecil. Alat bantu yang digunakan berupa program SmartPLS
yets@ @9 M@jel struktural dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar di bawah:

E

Gambar 4.1
Model Struktural

Metode P t
etode Penyusutan
- —
Metode Persediaan

"yejesew niens uenelun
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@
=y

buepun-bugpun !6unpU|

Metode
Akuntansi

pemilikan Institusional ‘
Corporate

‘ Proporsi Komisaris Independen ‘ Governance

Sumber : Olahan PLS

—® Current ETR.

m

(®19 ueny Yimy|eqlrewaolu uep siusig aniasuj)

ar di atas menunjukkan bahwa konstruk Metode Akuntansi diukur dengan dua
m&l@tor yaitu Metode Penyusutan dan Metode Persediaan. Konstruk Corporate Governance
du&k@‘ denddn empat indikator, yaitu Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Kualitas Audit, dan
Prgp@r5| K@misaris Independen. Konstruk Tax Avoidance diukur dengan satu indikator, yaitu
CLﬂ:rgnt ETR:

U © Aramspanah antara indikator dengan konstruk laten Metode Akuntansi dan arah panah antara
m@;kator dengan konstruk laten Tax Avoidance adalah menuju indikator yang menunjukkan bahwa
penelitian @enggunakan indikator refleksif. Sedangkan arah panah antara indikator dengan
konstruk laten Corporate Governance adalah menuju konstruk laten yang menunjukkan bahwa
penelitian menggunakan indikator formatif. Hubungan yang akan diteliti (hipotesis) dilambangkan
dengan anakjpanah antara konstruk laten.

=

1. EvaluagModel Pengukuran (Outer Model)
a. Valmditas Convergent
n’f Suatu indikator reflektif dikatakan valid jika mempunyai loading factor di atas 0.5
terhadap konstruk yang dituju. Berikut adalah diagram loading factor masing-masing
indikator dalam model penelitian:

3|9 uepy )|
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Gambar 4.2
Nilai Loading Factor

®
i Metode Penyusutan |
4 | Metode PEUSUEE. |«g.93
¥ —.-0.884
o
I
P Metids 0.387
T E Akuntansi
= E:: 0.498
P ’ Kepemilikan Institusional ‘
o o
8 K 0.867 0.618
O ER ; N Tax Avoidance
2 F 0138
3 Kaates At
a % 0.635
E E:, Corporate
S_ tD’ Proporsi Komisaris Independen ‘ Governance
o) ke
>
© 2. Sumber : Olahan PLS

Berdasarkan gambar di atas nilai loading factor pada indikator-indikator konstruk
etode Akuntansi dan Tax Avoidance adalah sebagai berikut:
lai loading factor sebesar 0.936 untuk indikator Metode Penyusutan, yakni di atas
ai yang disarankan yaitu 0.5 sehingga Metode Penyusutan dinyatakan valid.
ai loading factor sebesar —0.884 untuk indikator Metode Persediaan, yakni di bawah
nHai yang disarankan yaitu 0.5 sehingga Metode Persediaan dinyatakan tidak valid dan
hirus dikeluarkan dari model.
3) Nilai loading factor sebesar 1.000 untuk indikator Current ETR, yakni di atas nilai yang
disarankan yaitu 0.5 sehingga Current ETR dinyatakan valid.

9]

© Model di re-estimasi kembali dengan membuang indikator Metode Persediaan
menjadi:

ghuepun

ten

21 uep

2.5

N
24

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |
|
N—r

Gambar 4.3
5 Re-estimasi Model 1
0n
(5
| Metode Penyusutan 1.000
Metode 0.500
Akuntansi
0.588 1.000 | Current ETR
Kepemilikan Institusional L |
20.867 0.697
= : Tax Avoidance
Komite Audit --0.062
%118
Kualitas Audit
. ~ 0.635
) . Corporate
Proporsi Komisaris Independen Governance
Sumber : Olahan PLS
)
-
A
a
o]
= 10
(1)
-
o®
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Validitas Discriminant
Indikator reflektif juga perlu diuji discriminant validity. Suatu indikator dikatakan
valid jika mempunyai loading factor tertinggi kepada konstruk yang dituju dibandingkan
loading factor kepada konstruk lain. Pengujian discriminant validity dilakukan dengan cara
crossloading sebagai berikut:
= Tabel 4.1
Hasil Cross Loading

—Cross Loadings

Corporate Governance Metode Akuntansi Tax Avoidance
Current ETR 0,591 0,352 1,000
Kepemilikan Institusional -0,750 0,009 -0,443
Komite Audit 0,348 -0,229 0,206
Kualitas Audit 0,700 -0,244 0,414
Metode Penyusutan -0,211 1,000 0,352
Proporsi Komisaris Independen 0,455 -0,298 0,269

Sumber : Olahan PLS

Tabel di atas menunjukkan bahwa loading factor untuk indikator Metode Penyusutan
padla konstruk Metode Akuntansi memiliki nilai lebih tinggi daripada dengan konstruk
kainnya, yaitu 1.000 lebih besar daripada -0.211 dan 0.352. Hal serupa juga tampak pada
[padiig factor untuk indikator Current ETR kepada konstruk Tax Avoidance memiliki nilai
febihstinggi daripada dengan konstruk lainnya, yaitu 1.000 lebih besar daripada 0.591 dan
0.352,

= Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih
baik Zdibandingkan dengan indikator di blok yang lain. Metode lain untuk melihat
discritminant validity adalah dengan melihat nilai square root of average variance extracted
(AVE). Nilai yang disarankan adalah di atas 0.5. Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian
ini:

BFepun 1bunpuniqg eydig yey

Tabel 4.2
Average Variance Extracted (AVE)

AVE
- Corporate Governance
Metode Akuntansi 1,000
= Tax Avoidance 1,000

Sumber : Olahan PLS
Tabel di atas memberikan nilai AVE di atas 0.5 untuk konstruk Metode Akuntansi
dangFax Avoidance, maka konstruk Metode Akuntansi dan Tax Avoidance dinyatakan valid.

c. Relifbilitas Konstruk

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari blok
indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan menunjukkan nilai
memuaskan jika di atas 0.7. Berikut adalah nilai composite reliability pada output:

Tabel 4.3
Composite Reliability

Composite Reliability

Corporate Governance
Metode Akuntansi 1,000
Tax Avoidance 1,000
) Sumber : Olahan PLS

11
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk konstruk Metode
Akuntansi dan Tax Avoidance diatas 0.7 yang menunjukkan bahwa konstruk Metode
Akuntansi dan Tax Avoidance pada model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant
validity.

— Uji reliabilitas juga bisa dilihat melalui Cronbach’s Alpha. Namun, penggunaan
Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas konstruk akan memberikan nilai yang lebih
rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite
Reliability (Ghozali dan Latan, 2015)

Substantive Content

2w Jika konstruk berbentuk formatif, maka evaluasi model pengukuran dilakukan

dengan menggunakan signifikasi weight-nya. Sehingga uji validitas dan reliabilitas konstruk

@ak?diperlukan. Untuk memperoleh signifikasi weight harus melalui prosedur resampling
ckknifing atau bootstrapping). Jika didapat nilai signifikasi weight T-statistics > 1.96

g?gnﬁicance level 5%) maka dapat disimpulkan bahwa indikator konstruk adalah valid.

pgag uebuinuaday yniun eAuey uediinbuad e

gy2nan)as neje ueibeqgas diin

c S Tabel 4.4
>3 -
a @ Outer Weights
w0
= 3
< @
e ST%EV, T-¥alues, P-Values
b5 o o Original Sample (0)| Sample Mean (M) | Standard Error (STERR) | T Statistics (JO/STERR)]) | P Values
iCurfent ETR <- Tax Avoidance 1,000 1,000 0,000
epemilikan Insfitusional -> Corporate Governance -0,867 -0,687 0,503 1,724 0,085
~Kortite Audit -> Eorporate Governance 0,062 0,039 0,231 0270 0787
Kuafitas Audit ->Gorporate Governance 0,118 0133 0,340 0347 0729
iMetdtle Penyusutan <- Metode Akuntansi 1,000 1,000 0,000
_ii'ro porsi Komisaris Independen -> Corporate Governance 0,635 0,544 0,292 2,174 0,030
= 3 Sumber : Olahan PL
i Sumber : Olahan PLS
e

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

§' Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya indikator Proporsi Komisaris Independen
yangavalid karena menghasilkan T-statistic sebesar 2.174 (> 1.96) sehingga indikator
lainnya harus dikeluarkan dari model. Model di re-estimasi kembali menjadi sebagai
berikut:

Gambar 4.4
Re-estimasi Model 2

Metode Penyusutan 1.000

Metode 0475
Akuntansi

1.000 | Current ETR

0.411
Tax Avoidance

. L |
‘ Proporsi Komisaris Independen | 1.000

Corporate
Governance

Sumber : Olahan PLS
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“‘Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model)
a. Estimasi Koefisien Jalur
Untuk mengetahui signifikasi hubungan dan pengaruh antar variabel dapat diperoleh
den@ prosedur Bootstapping yang bisa dilihat dari model di bawah ini:
Gambar 4.5
Model Koefisien Jalur (Path Coefficients Model)

Metode Penyusutan 0.000 .

Metode 4.720

Akuntansi
os

3.280

Tax Avoidance
Proporsi Komisaris Independen i 0.000

Corporate
Governance
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Sumber : Olahan PLS
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Tabel 4.5
Uji Hipotesis

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Original Sample (0) | Sample Mean (M) | Standard Error (STERR) | T Statistics (JO/STERR]) | P Values
Corporate Governance -> Tax Avoidance 0411 0,402 0,125 3,280 0,004
Metode Akuntansi -> Tax Avoidance 0475 0,483 0,101 4720 0,000

Sumber : Olahan PLS

(219 ueIy YIMy eYi3ew.Ioju] Uep siusig 3InISUL) DX 191 11w eadid sey

Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Metode Akuntansi dengan Tax
Avoidance signifikan karena T-statistic sebesar 4.720 (>1.96). Dengan demikian maka
Hipetesis 1 yang berbunyi “Metode Akuntansi berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak”
dapat diterima.

E:- Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Corporate Governance dengan
TaxfAvoidance signifikan karena T-statistic sebesar 3.280 (>1.96). Dengan demikian maka
Hipgiesis 2 yang berbunyi “Corporate Goverance berpengaruh terhadap Penghindaran
Pajdk” dapat diterima.

=
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Pengaruh Metode Akuntansi terhadap Penghindaran Pajak

Dalam hasil path coefficient, variabel Metode Akuntansi memiliki nilai T-statistic sebesar
4.720. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa terdapat cukup bukti bahwa
Metode Akdntansi berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai T-
statistic sebesar 4.720 dimana nilai ini lebih besar dari 1.96 (> 1.96). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hip@sis yang diajukan penulis.

Zaing(2008: 104) menjelaskan bahwa penggunaan prosedur penyusutan yang berbeda atau
penilaian pegsediaan yang berbeda menyebabkan penghitungan laba menurut akuntansi akan sangat
berbeda défigan penghitungan penghasilan (laba) menurut fiskus yang menjadi dasar untuk
menentukat:_g. besarnya pajak penghasilan yang terutang. Hal ini menyebabkan perusahaan-

13
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perusahaan memanfaatkan metode penyusutan dan metode penilaian persediaan yang merupakan
bagian (indikator) dari metode akuntansi sebagai sarana untuk meminimalkan pajak penghasilan
terutang mereka tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang ada (tax avoidance).

Metaee akuntansi yang diwakili metode penyusutan berpengaruh terhadap penghindaran
pajak diduga-karena nilai aktiva tetap perusahaan-perusahaan umumnya cukup besar bahkan dapat
mencapai 50% dari total aktiva yang ada. Aktiva tetap ini akan disusutkan dan dibebankan sebagai
bi a;yai?ipenyusutan aktiva tetap oleh perusahaan. Biaya penyusutan aktiva tetap tersebut akan menjadi
@eﬁggrang pendapatan perusahaan sehingga laba perusahaan berkurang dan pajak penghasilan
g;e[gtanglperusahaan pun menjadi kecil. Banyak perusahaan menggunakan suatu metode penyusutan
ﬁer%e@u&yang dapat membuat pengaturan pembayaran pajak penghasilan terutang mereka menjadi
BpﬁrﬁalObalk itu metode garis lurus ataupun metode saldo menurun. Penentuan metode yang
Elgur%aka“n swatu perusahaan dipertimbangkan atas berbagai faktor kondisi perusahaan masing-
Qﬁna_%|§g seperti umur aktiva, nilai total aktiva, dan lain-lain.

>
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ruh Gérporate Governance terhadap Penghindaran Pajak

Palam hasil path coefficient, variabel Corporate Governance memiliki nilai T-statistic
e §.280. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa terdapat cukup bukti
aﬁv\&\ Corpgrate Governance berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dapat dilihat dari
ﬂi%i oT-statistic sebesar 3.280 dimana nilai ini lebih besar dari 1.96 (> 1.96). Hasil penelitian ini
se@l?a;n dengan hipotesis yang diajukan penulis.

@ < Sistem corporate governance dan budaya perusahaan memiliki efek pada cara perusahaan
mt}@a@gani grusan pajaknya terutama pengaruh pendekatan perusahaan terkait perencanaan pajak
dan kepatuhan terhadap pajak (Friese, Link, dan Mayer, 2006). Dengan kata lain, corporate
gogye{?nance akan memengaruhi tax avoidance yang merupakan salah satu strategi dalam
peFerganaan pajak untuk meminimalisasi jumlah pajak terutang.

¢ Sari dan Martani (2010) menjelaskan bahwa dengan adanya keterbukaan informasi yang
m@@akan salah satu asas Good Corporate Governance maka diharapkan perusahaan akan
ce@dgung mengambil tindakan perpajakan yang tidak beresiko. Annisa dan Kurniasih (2012)
menyampaikan terdapat asumsi bahwa implikasi dari perilaku pajak yang agresif, pemegang saham
tidakZingin perusahaan mereka mengambil posisi agresif dalam hal pajak dan akan mencegah
tmgatkan tersebut jika mereka tahu sebelumnya. Hal ini membuat perusahaan dengan mekanisme
cog@rate govenance yang baik akan berusaha melakukan usaha untuk meminimalisasi pajak
penghasilan:terutang perusahaan melalui penghindaran pajak secara legal (tax avoidance).

S 2 Corporate governance yang diwakili oleh proporsi komisaris independen berpengaruh
temaﬁap penghindaran pajak. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Prakosa (2014) yang
m%mi’atakan bahwa komisaris independen berpengaruh (negatif) secara signifikan terhadap
peﬁgﬁmdaran pajak. Hal ini diduga karena komisaris independen bertugas untuk melakukan
pegggwasan terhadap manajemen perusahaan dalam perumusan strategi termasuk dalam strategi
yarg berhubungan dengan pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Pr‘adipta dan=Supriyadi (2015) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh
secara signtfikan terhadap penghindaran pajak disebabkan keberadaan komisaris independen hanya
sebagai pemenuh kebutuhan terhadap kepatuhan peraturan, selain itu peran pemegang saham
mayoritas dalam perusahaan masih sangat kuat sehingga kinerja dewan komisaris tidak meningkat.

Kormsaris independen menjadi penengah antara manajemen perusahaan dan pemilik
perusahaan=dalam pengambilan keputusan-keputusan strategi atau kebijakan agar tidak melanggar
peraturan yang berlaku, hal ini termasuk dalam keputusan perpajakan (Ardyansah dan Zulaikha,
dalam Pradipta dan Supriyadi 2015). Hal ini menyebabkan perbedaan proporsi komisaris
independen..yang ada dalam suatu perusahaan tentu akan membuat pengawasan terhadap
manajemengperusahaan dalam perumusan strategi perpajakan berbeda di masing-masing perusahaan
dan komisafis independen cenderung akan berusaha mengawasi agar perusahaan meminimalisasi

eSSt MeNs
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pajak’ penghasilan terutang perusahaan melalui penghindaran pajak secara legal (tax avoidance)
- “bukan melalui penghindaran pajak secara ilegal (tax evasion).

KESI MPULAN DAN SARAN

= = Berdasarkan data yang sudah diolah dan pengujian analisis data yang sudah dilakukan, maka
at’diambil kesimpulan sebagai berikut:

etode akuntansi berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

“erporate:governance berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

od
tmd ‘B

a

b upgljg

Oeberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

elitian=selanjutnya dapat menggunakan alternatif proksi lain untuk mengukur tax avoidance,
erti Cash ETR, Book Tax Differences, dan lain-lain.

?&eﬁtlan selanjutnya dapat menggunakan alternatif proksi lain untuk mengukur metode
%\I@mﬂnm seperti metode pengakuan pendapatan, metode pengakuan beban, dan lain-lain.

. Pénelitiar’ selanjutnya dapat menggunakan Corporate Governance Index yang telah
%}IlEe@bangkan oleh Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) untuk mengukur
@qrrpﬁrate governance.

?@eﬁtlan selanjutnya tidak terbatas pada sektor manufaktur saja, tetapi juga sektor utama dan
% Bektot jasa.

3D|5harapkan tidak hanya menggunakan laporan keuangan perusahaan saja, tetapi peneliti dapat
jeﬂlbat secara langsung (berinteraksi) dengan para eksekutif di dalam perusahaan tersebut.

o qe 15=ew mer%’ uenBfun ubp iy MPshm
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